ABSTRACT

ACTIVITY OF INHIBITION OF BACTERIA (Staphylacoccus aureus) IN
WHEY YOGURT SOAP PAPER WITH NATURAL COLOURING RED
DRAGON SKIN (Hylocereus polyrhizus)

Alfia Manda Putri Kautsar

422021718008

Cheese is a very popular food for many people around the world. In
Indonesia, whey produced from cheese has not been optimally utilized, as the food
industry in this country has not focused on its utilization. Whey contains about 50%
of the nutrients found in milk. Injured skin can be an entry point for pathogenic
microorganisms into the body. One of the main pathogenic bacteria that can infect
humans is Staphylacoccus aureus, which can spread through the air. One way to
keep the skin clean is using antibacterial soap, which can utilize cheese whey as an
antibacterial ingredient. This study aims to explore the potential of cheese whey in
yogurt as an ingredient for liquid soap, as well as to test the effectiveness of cheese
whey yogurt-based paper soap in inhibiting the growth of Staphylacoccus aureus
bacteria. This study was conducted using the disc diffusion method, using four
variations in the concentration of cheese whey and milk in yogurt, namely
F125%:75%, F2 50%:50%, F3 75%:25%, F4 100%:0. Commercial patented paper
soap was used as positive control, while the negative control used paper soap soap
base. Data obtained from the inhibition zone measurement were analyzed using One
Way Anova with a significance value of >0.05 and analyzed using statistical
program 24.0. The results showed that cheese whey yoghurt has the potential to be
used in the manufacture of paper soap, with a combination of the following.
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ABSTRAK

AKTIVITAS DAYA HAMBAT BAKTERI (Staphylacoccus aureus) PADA
PAPER SOAP YOGURT WHEY DENGAN PEWARNA ALAMI KULIT
BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus)
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Yogurt whey merupakan produk dari fermentasi limbah cair keju yang
diketahui memiliki kandungan laktoferin yang berfungsi sebagai antimikroba.
Yogurt berbahan dasar whey sangat jarang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan
paper soap. Penelitian in fokus pada pembuatan paper soap alami berbahan dasar
yogurt whey. Penambahan pewarna alami kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus), evaluasi mutu paper soap, dan analisis aktivitas antibakteri paper soap
terhadap Staphylacoccus aureus. Tahap pertama penelitian ini adalah pembuatan
formula yogurt dengan bahan utama konsentrasi yang bervariasi (25, 50, 75, dan
whey 100%) ditambah pewarna alami kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus), paper soap tersebut diproses melalui reaksi saponifikasi dengan Virgin
Coconut Oil (VCO) dengan Kalium Hidroksida dan variasi yogurt whey. Pengujian
dilakukan dengan menentukan pH, kadar air, kadar busa, kadar alkali bebas dan
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi whey keju dalam
yogurt sebagai bahan untuk paper soap, serta untuk menguji efektivitas paper soap
berbahan yogurt whey keju dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylacoccus aureus. Metode difusi cakram, menggunkaan empat variasi
konsentrasi whey keju dan susu dalam yogurt, yaitu F1 25%:75%, F2 50%:50%, F3
75%:25%, F4 100%:0. Paper soap komersial dipatenkan sebagai kontrol positif,
sedangkan kontrol negatif menggunkan basis sabun paper soap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa yogurt whey keju dapat dijadikan bahan untuk paper soap,
serta yogurt whey keju memuliki potensi antibakteri ditunjukkan pada formulasi F3
dengan kombinasi yogurt whey keju 75% dan susu 25% menghasilkan zona hambat
paling besar yaitu 29,6 mm dan hampir setara dengan kontrol posotif. Penelitian
terhadap adanya kandungan antibakteri pada yogurt whey dapat dimanfaatkan
secara baik dan tepat pengolahan pewarna alami untuk memenuhi kebutuhn sehari-
hari.
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